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Lampiran 3: Surat Permohonan Izin Penelitian



Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Penelitian



Lampiran 5: Instrumen Tes Menulis Karangan Deskripsi

Instrumen Tes Menulis Karangan Deskripsi

No.
Nama
siswa

Aspek yang dinilai
Skor
totalIsi 

Organisasi
isi 

Pengbahasaan Kosakata Mekanik

1.
2.
3.
4.
5. 

Skor Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi

No. Aspek yang dinilai Skor

1. Isi 30
2. Organisasi isi 20

3. Pengbahasaan 25

4. Kosakata 20

5. Mekanik 5

Jumlah 100

Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi

No
.

Aspek Skor Kriteria

1. Isi gagasan yang 
dikemukakan

27-30

22-26

Sangat
baik

Baik 

1. Jika  gagasan  yang
dikemukakan  dalam
menulis  karangan
deskripsi  sesuai  dengan
tema  dan  isinya
menggambarkan  tentang



17-21

13-16

Cukup 

Kurang

apa yang ada sebenarnya,
jadi  seolah-olah  pembaca
melihat dan merasakan.

2. Jika  gagasan  yang
dikemukakan  dalam
menulis  karangan
deskripsi  sesuai  dengan
tema dan mendeskripsikan
tentang apa yang dilihat.

3. Jika  gagasan  yang
dikemukakan  dalam
menulis  karangan
deskripsi  sesuai  dengan
tema.

4. Jika  gagasan  yang
dikemukakan  dalam
menulis  karangan
deskripsi  sesuai  dengan
tema  tetapi  kurang
menggambarkan  tentang
apa yang dibuat.

2. Organisasi isi 
karangan

18-20

14-17

10-13

7-9

Baik
sekali

Baik 

Cukup 

Kurang

1. Jika isi karangan deskripsi
sangat  teratur  dan  rapi,
sangat  jelas,  kaya  akan
gagasan  yang  dapat
mempengaruhi  pembaca
atau  pendengar,  urutan
sangat  logis,  dan
koherensi  antar  bagian
sangat erat.

2. Jika isi karangan deskripsi
teratur  dan  rapi,  jelas,
gagasan  sudah
mempengaruhi  pembaca
atau  pendengar,  urutan
logis,  koherensi  antar
bagian erat.

3. Jika isi karangan deskripsi
cukup/agak  teratur,
gagasan  sudah  agak



mempengaruhi  pembaca
atau pendengar, agak rapi
dan jelas, cukup logis serta
koherensi  antar  bagian
agak erat.

4. Jika  isi  karangan  kurang
teratur,  kurang  jelas,
gagasan  kurang
mempengaruhi  pembaca
atau  pendengar,  kurang
logis,  dan  kurang  ada
koherensi.

3. Penggunaan tata 
bahasa

22-25

18-21

11-17

5-10

Baik
sekali

Baik 

Cukup 

Kurang

1. Jika  kalimat  yang
digunakan  dalam  menulis
karangan  deskripsi  sangat
bervariasi,  sangat  efektif,
dan  sangat  sedikit
kesalahan  penyusunan
kalimat.

2. Jika  kalimat  yang
digunakan  dalam  menulis
karangan  deskripsi
bervariasi,  sederhana  dan
efektif,  serta  terdapat
sedikit  kesalahan
penggunaan tata bahasa.

3. Jika  kalimat  yang
digunakan  dalam  menulis
karangan  deskripsi  sangat
sederhana, terbatas, cukup
efektif,  dan  pemakaian
variasi kata cukup tepat.

4. Jika  kalimat  yang
digunakan  dalam  menulis
karangan deskripsi kurang
menguasai  pemakaian
variasi  kata,  sehingga
mengaburkan mata.

4. Gaya pilihan 18-20 Baik 1. Jika  pilihan  kata  dan



struktur dan kosa
kata

14-17

10-13

7-9

sekali

Baik 

Cukup 

Kurang

ungkapan  dalam  menulis
karangan  deskripsi  sangat
tepat  serta  menguasai
pembentukan kata.

2. Jika  pilihan  kata  dan
ungkapan  dalam  menulis
karangan deskripsi tepat.

3. Jika  terjadi  kesalahan
penggunaan  kosa  kata
dalam  menulis  karangan
deskripsi  tetapi  tidak
merusak makna kata.

4. Jika  pemanfaatan  potensi
kata  dalam  menulis
karangan  deskripsi  asal-
asalan  dan  pengetahuan
tentang kosa kata rendah.

5. Ejaan 5

4

3

2

Baik
sekali

Baik 

Cukup 

Kurang

1. Jika  menguasai  aturan
penulisan  karangan
deskripsi  yaitu  bersih,
rapi,  menggunakan  tanda
baca  yang  benar  atau
hanya  terdapat  beberapa
kesalahan ejaan.

2. Jika kadang-kadang terjadi
kesalahan  ejaan  dalam
menulis  karangan
deskripsi  tetapi  tidak
mengaburkan  makna  dan
penulisan karangan rapi.

3. Jika  sering  terjadi
kesalahan  ejaan  dalam
menulis  karangan
deskripsi dan makna kabur
atau membingungkan.

4. Jika  kurang  menguasai
aturan  penulisan  dalam
menulis  karangan
deskripsi,  terdapat banyak
kesalahan  ejaan,  dan



tulisan kurang terbaca.

Sumber : Nurgiyantoro (2010: 441-442)



Lampiran 6: Lembar Tes Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi

Lembar pre-test



Lembar post-test



Lampiran 7: Daftar Nilai Tes Menulis Karangan Deskripsi









Lampiran 8: Tes Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi

Nilai terendah (pre-test)



Nilai tertinggi (pre-test)



Nilai terendah (post-test)



Nilai tertinggi (post-test)



Lampiran 9: Tabel Harga Chi-Kuadrat



Lampiran 10: Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan menulis karangan di dalam kelas (pre-test)



Kegiatan menulis karangan di luar kelas (metode outdoor study)



Foto Bersama Siswa-siswi Kelas IV B 





Lampiran 11: Tabel Luas Daerah 0-Z



Lampiran 12: Tabel Distribusi F


